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Abstract

Abstrak

Penelitian ini merupakan studi literatur yang bertujuan untuk mengkaji
pengaruh stabilitas keuangan, pengendalian internal, dan gaya
kepemimpinan terhadap kecurangan laporan keuangan. Kajian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui penelusuran berbagai
sumber ilmiah, termasuk artikel jurnal, buku referensi, dan hasil
penelitian terdahulu yang diperoleh dari database daring seperti Google
Scholar dan Mendeley. Berdasarkan hasil telaah literatur, ditemukan
bahwa 1) stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan, stabilitas keuangan memiliki peran penting dalam menekan
potensi kecurangan, khususnya melalui indikator volatilitas aset dan
ketahanan arus kas.2) Pengendalian internal berpengaruh terhadadap
kecurangan laporan keuangan, pengendalian internal yang efektif, baik
dalam bentuk sistem pengawasan maupun implementasi prinsip good
governance, juga terbukti mampu mengurangi risiko manipulasi laporan
keuangan. Selain itu, 3) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan, perilaku etis organisasi, di mana
kepemimpinan yang partisipatif dan berintegritas dapat mendorong
budaya organisasi yang menolak praktik fraud. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam
membentuk sistem pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel,
serta dapat dijadikan dasar dalam penyusunan hipotesis untuk penelitian
empiris selanjutnya.
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A. PENDAHULUAN

Kecurangan laporan keuangan merupakan isu sentral dalam praktik akuntansi dan tata
kelola perusahaan. Praktik manipulasi informasi keuangan tidak hanya merugikan investor
dan pemangku kepentingan, tetapi juga merusak integritas pasar dan kredibilitas laporan
keuangan sebagai sumber informasi utama dalam pengambilan keputusan ekonomi. Studi
literatur mengenai kecurangan laporan keuangan terus berkembang, terutama sejak
diperkenalkannya teori fraud triangle oleh Donald Cressey, yang menyebutkan bahwa fraud
terjadi karena adanya tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Kecurangan laporan keuangan
merupakan salah satu bentuk fraud yang paling merugikan dalam dunia bisnis dan keuangan.
Skandal besar seperti Enron, WorldCom, dan di Indonesia seperti kasus PT Kimia Farma dan
Garuda Indonesia, menunjukkan bagaimana manipulasi informasi keuangan dapat
menyesatkan para pemangku kepentingan dan merusak kepercayaan publik terhadap
integritas suatu entitas.

Laporan keuangan yang seharusnya menjadi alat transparansi dan akuntabilitas, justru
sering dijadikan alat manipulasi demi kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.

Kecurangan dalam pelaporan keuangan tidak muncul begitu saja. Berbagai faktor dapat
menjadi pemicunya, baik yang bersifat internal organisasi maupun eksternal. Beberapa
penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap
terjadinya fraud dalam laporan keuangan. Salah satunya adalah stabilitas keuangan
perusahaan. Kondisi keuangan yang tidak stabil sering kali menciptakan tekanan manajerial
untuk menampilkan performa yang baik, sehingga mendorong kemungkinan terjadinya
manipulasi dalam laporan keuangan (Tjen et al., 2020; Nuryana et al.,2024). Studi ini relevan
karena banyak kasus fraud diawali dari tekanan finansial internal yang tidak tertangani
secara tepat.. Tekanan ini terutama datang dari investor, kreditur, dan pasar yang menuntut
pencapaian target tertentu.

Selain tekanan finansial, pengendalian internal yang tidak efektif juga telah terbukti
menjadi faktor signifikan dalam meningkatnya risiko fraud. Sistem pengendalian internal
yang lemah memberikan celah bagi individu atau kelompok dalam organisasi untuk
melakukan tindakan curang tanpa mudah terdeteksi (Mayasari & Wulandari, 2022; Mandal &
S., 2025). Oleh karena itu, efektivitas kontrol internal menjadi titik krusial dalam mencegah
penyimpangan akuntansi. Faktor lainnya yang mulai mendapatkan perhatian adalah gaya
kepemimpinan. Kepemimpinan yang tidak etis atau terlalu otoriter dapat menciptakan

tekanan kerja, budaya tidak terbuka, serta lemahnya integritas organisasi. Sebaliknya,
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kepemimpinan yang etis dan partisipatif dapat membentuk budaya organisasi yang
menjunjung tinggi akuntabilitas dan transparansi (Fernaldy & Susilawati,(2024); Khikmah et
al., 2023). Dengan demikian, gaya kepemimpinan dinilai sebagai faktor budaya yang memiliki
pengaruh tidak langsung terhadap potensi fraud dalam organisasi.

Mengingat pentingnya faktor-faktor tersebut, studi literatur ini bertujuan untuk
mengkaji dan mensintesis temuan-temuan dari berbagai penelitian terdahulu mengenai
pengaruh stabilitas keuangan, efektivitas pengendalian internal, dan gaya kepemimpinan
terhadap kecenderungan kecurangan laporan keuangan. Hasil studi ini diharapkan dapat
memberikan dasar teoritis yang kuat bagi penelitian lanjutan serta menjadi referensi bagi
pengambil kebijakan dalam mencegah terjadinya fraud di lingkungan korporasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk meneliti sejauh mana stabilitas
keuangan, efektivitas pengendalian internal, dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
kecenderungan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan Kkontribusi terhadap literatur akuntansi forensik dan membantu pihak
manajemen, auditor, serta regulator dalam mengidentifikasi dan mencegah potensi fraud
dalam Perusahaan. Artikel ini membahas pengaruh stabilitas keuangan, pengendalian
internal, dan gaya kepemimpinan terhadap kecurangan laporan keuangan, suatu studi

literature review dalam bidang auditing.

B. METODE PENULISAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian
pustaka (library research). Kajian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis secara
mendalam teori-teori yang relevan mengenai pengaruh stabilitas keuangan, pengendalian
internal, dan gaya kepemimpinan terhadap kecurangan laporan keuangan. Sumber data
diperoleh dari berbagai literatur akademik, termasuk buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan
internasional, serta dokumen penelitian terdahulu yang diakses melalui database seperti
Google Scholar, Mendeley, dan situs jurnal bereputasi lainnya.

Penelitian ini dilakukan secara induktif, yaitu membangun kesimpulan berdasarkan pola
dan temuan dari literatur yang telah ditelaah, bukan melalui pengujian hipotesis secara
kuantitatif. Model analisis ini digunakan untuk menemukan hubungan logis antar variabel
yang menjadi fokus kajian, dengan memperhatikan konteks, pendekatan teoritis, dan hasil
empiris dari berbagai studi sebelumnya. Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Ali dan

Limakrisna (2013) yang menyatakan bahwa studi kepustakaan dalam penelitian kualitatif
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bersifat eksploratif dan berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang
diteliti.
KAJIAN TEORI

Kecurangan laporan keuangan adalah tindakan yang disengaja atau tidak disengaja yang
dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan dan
perumusan kebijakan (Nuryana et al, 2024). Dimensi atau indikator kecurangan laporan
keuangan menurut Nuryana et al. (2024) mencakup manipulasi pencatatan pendapatan,
pengeluaran fiktif, dan penghilangan informasi keuangan penting, yang secara langsung
merusak keandalan laporan keuangan organisasi.

Kecurangan laporan keuangan juga didefinisikan sebagai penyajian informasi akuntansi
yang tidak sesuai dengan prinsip dan standar yang berlaku, dilakukan secara sengaja untuk
tujuan menyesatkan atau menguntungkan pihak tertentu (Adan, 2019). Dalam penelitiannya,
indikator yang digunakan untuk mengukur kecurangan meliputi pengakuan pendapatan yang
tidak sah, overstatement aset, dan understatement kewajiban (Adan, 2019).

Sementara itu, menurut Wulandari & Nuryanto, (2018a), kecurangan laporan keuangan
merupakan pengubahan atau rekayasa laporan keuangan untuk menyampaikan informasi
yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Indikator yang digunakan dalam penelitian
mereka meliputi rasio abnormal, seperti total accrual to total assets, serta indikasi tekanan
keuangan dan kelalaian pengendalian internal. Kecurangan laporan keuangan telah menjadi
objek studi dalam banyak penelitian terdahulu. Penelitian oleh Prasilia et al, (2024)
menemukan bahwa pengendalian internal yang efektif secara signifikan mengurangi potensi
fraud. Sementara itu, studi oleh Rizqia dan Widajantie (2022) menunjukkan bahwa efektivitas
sistem pengendalian internal dan penerapan prinsip good governance dapat menurunkan
kecenderungan kecurangan secara nyata. Hal yang sama juga dikonfirmasi oleh (Mashitoh et
al., 2024) dalam sektor rumah sakit, di mana pengendalian internal, jika dijalankan dengan
baik, mampu menekan risiko fraud dalam laporan keuangan.

Stabilitas keuangan

Stabilitas keuangan adalah kondisi di mana perusahaan memiliki kemampuan untuk
mempertahankan kinerja keuangannya dari guncangan internal maupun eksternal, seperti
fluktuasi aset, liabilitas, dan likuiditas (Suryawan & Budiasih, 2021)). Dimensi atau indikator
stabilitas keuangan dalam penelitian ini adalah perubahan annual aset (Asset Change Ratio)
yang mengukur volatilitas, serta rasio likuiditas dan solvabilitas yang mencerminkan

kestabilan arus kas perusahaan.
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Menurut Pratiya & Susetyo (2018), stabilitas keuangan didefinisikan sebagai
kemampuan perusahaan menjaga struktur modal dan kinerja keuangan jangka panjang,
dengan indikator seperti rasio modal terhadap aset, rasio utang terhadap ekuitas, dan rasio
perputaran aset yang memonitor keseimbangan pembiayaan perusahaan Firdaus & Widodo
(2024) menambahkan bahwa stabilitas keuangan mencakup kemampuan perusahaan dalam
mengelola guncangan eksternal sehingga tidak memicu fraud. Indikator mereka meliputi
rasio likuiditas, magnitude rasio perubahan pendapatan, dan ketahanan cash flow yang dapat
memprediksi potensi penyimpangan laporan keuangan.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah serangkaian proses yang dirancang untuk memberikan
keyakinan memadai mengenai keandalan pelaporan keuangan, efektivitas operasional, dan
kepatuhan terhadap peraturan (Awatif & Tyas, 2022). Dimensi atau indikator pengendalian
internal mencakup lima komponen utama: lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi & komunikasi, serta monitoring.

Menurut Rizqia & Widajantie (2022), pengendalian internal adalah sistem kebijakan dan
prosedur yang bertujuan mendeteksi dan mencegah fraud dalam organisasi. Indikator yang
digunakan meliputi efektivitas sistem pengendalian, keadilan organisasi, dan implementasi
good governance.

Paramitha & Budiasih (2024) mendefinisikan pengendalian internal sebagai mekanisme
yang memastikan kepatuhan terhadap aturan dan moralitas dalam organisasi, dengan
indikator berupa efektivitas SPI, ketaatan terhadap aturan akuntansi, dan moralitas individu.
Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah cara atau metode yang digunakan oleh seorang pemimpin
untuk memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahannya dalam mencapai tujuan
organisasi (Nuryana et al, 2024). Dimensi atau indikator gaya kepemimpinan menurut
Nuryana et al. (2024) mencakup gaya otoriter, gaya demokratis, dan gaya laissez-faire, yang
masing-masing memiliki karakteristik dan dampak berbeda terhadap kinerja organisasi.

Menurut Augi et al. (2020), gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan motivasi sebagai variabel moderator. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi kepemimpinan transformasional, kepemimpinan
transaksional, dan kepemimpinan situasional, yang berpengaruh pada efektivitas komunikasi
dan pengambilan keputusan.

Ramadan (2024) mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai karakteristik khusus dari
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perilaku pemimpin yang terlihat dalam interaksi dengan bawahan. Dimensi yang diukur
meliputi gaya kepemimpinan karismatik, partisipatif, dan autokratis, yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja dan motivasi karyawan.

Tabel 1

Penelitian terdahulu yang relevan

No

Author
(tahun

)

Hasil Riset terdahulu

Persamaan
dengan artikel ini

Perbedaan
dengan artikel
ini

(Mayasari
&
Wulandari,
2022)

Financial stability
berpengaruh positif
signifikan terhadap
financial statement
fraud. Efektivitas
Internal Control
berpengaruh postif
tetapi tidak signifikan
terhadap variabel
Financial Statement
Fraud. Auditor Change
berpengaruh postif
tetapi tidak signifikan
terhadap

variabel

Financial

Statement Fraud

stabilitas keuangan, dan
pengendalian internal
berpengaruh terhadap
kecurangan laporan
keuangan

Auditor change tidak
dibahas di penelitian lain.

(Rizgia &
Widajantie,
2022)

Sistem pengendalian
internal dan good
governance
berpengaruh negatif
signifikan

terhadap
kecurangan

laporan keuangan.

Pengendalian
internal
berpengaruh
terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

Menambahkan
variabel good
governance.

(Achmad etal,,
2022)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
stabilitas keuangan dan
tekanan eksternal
berpengaruh positif
terhadap kecurangan
pelaporan keuangan.
Namun, pengawasan
yang tidak efektif,
pergantian auditor,
pergantian direktur,
arogansi, dan kolusi
tidak berpengaruh
terhadap kecurangan
pelaporan

keuangan.

pengendalian internal &
gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap
kecurangan laporan
keuangan

tekanan eksternal
berpengaruh
terhadap
kecurangan laporan
keuangan
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4 | (Faisaletal,

Hasil penelitian

stabilitas keuangan &

negatif signifikan
terhadap potensi
kecurangan
laporan keuangan

kecurangan laporan
keuangan.

2023) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan

moralitas memiliki berpegaruh terhadap

pengaruh negatif dan kecurangan laporan

signifikan terhadap keuangan

kecurangan laporan

keuangan

5 | (Firdaus & Stabilitas Stabilitas keuangan Menggunakan indikator

Widodo, keuangan berpengaruh cash flow dan volatilitas.
2024) berpengaruh terhadap

6 | (Prasiliaetal,
2024)

Pengendalian
internal
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

Pengendalian
internal
berpengaruh
terhadap
kecurangan laporan
keuangan.

Fokus hanya pada
pengendalian
internal

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel literature review ini dalam konsentrasi Akuntansi Forensik dan Auditadalah:
Pengaruh stabilitas keuangan terhadap kecurangan laporan keuangan

stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana
dimensi atau indikator stabilitas keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas,
dapat mempengaruhi praktik manipulasi pendapatan, penyajian informasi yang menyesatkan,
serta penghilangan informasi material dalam laporan keuangan. (Suryawan & Budiasih,
2021). (likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap dimensi atau
indikator kecurangan laporan keuangan (manipulasi pendapatan, penggelembungan asset,
pengurangan liabilitas , dan pengungkapan yang menyesatkan atau tidak lengkap ) (Suryawan
& Budiasih, 2021).

Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko kecurangan tersebut, manajemen perlu
meningkatkan pengelolaan risiko keuangan dan memperkuat pengendalian internal yang
dapat meningkatkan transparansi serta akurasi pelaporan keuangan (Hidayat, 2024). Selain
itu, stabilitas keuangan yang dipersepsikan baik oleh pelanggan atau konsumen mampu
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap informasi keuangan yang disajikan, sehingga
dapat menurunkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan (Waruwu dan
Sugeng, 2023). Stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan,
temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya

hubungan antara stabilitas keuangan dan tingkat kecurangan laporan keuangan, seperti yang
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ditemukan oleh Suryawan & Budiasih (2021), Hidayat (2024), dan Waruwu & Sugeng (2023),
Mayasari & Wulandari (2022)
Pengaruh pengendalian internal terhadap kecurangan laporan keuangan

Pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana
dimensi atau indikator pengendalian internal seperti lingkungan pengendalian, aktivitas
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Prasilia et al,,
2024) berpengaruh terhadap indikator kecurangan laporan keuangan seperti manipulasi
pendapatan, penghilangan informasi penting, dan penyajian laporan yang tidak sesuai standar
akuntansi (Adan, 2019). Untuk menurunkan tingkat kecurangan laporan keuangan dengan
memperhatikan efektivitas pengendalian internal, maka yang harus dilakukan oleh
manajemen adalah memperkuat sistem pengawasan internal secara menyeluruh, termasuk
peningkatan kompetensi auditor internal dan evaluasi berkala terhadap sistem pelaporan, di
mana langkah- langkah tersebut dapat memperkuat deteksi dini atas potensi fraud sebelum
terjadi (Mashitoh et al., 2024). Pengendalian internal juga berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan, apabila pengendalian tersebut dipersepsikan baik oleh pelanggan atau
konsumen. Persepsi positif tersebut mampu meningkatkan kepercayaan terhadap
akuntabilitas dan transparansi perusahaan, sehingga dapat menekan peluang terjadinya
kecurangan (Wulandari & Nuryanto, 2018b). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasilia et al. (2024), Hasrul (2019), dan Rizqia & Widajantie (2022), yang
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal yang kuat dan dijalankan secara efektif
mampu meminimalisir kecurangan dalam pelaporan keuangan.
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kecurangan laporan keuangan

Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, di mana
dimensi gaya kepemimpinan seperti kepemimpinan partisipatif, transaksional, dan
transformasional (Sari & Musmini, 2022.) berpengaruh terhadap dimensi kecurangan laporan
keuangan seperti manipulasi pendapatan, penyajian informasi yang menyesatkan, dan
penghilangan informasi material (Dewi, Sujana, & Yuniarta, 2017). Untuk mengurangi
kecurangan laporan keuangan dengan memperhatikan gaya kepemimpinan, manajemen perlu
menerapkan pendekatan kepemimpinan yang etis dan partisipatif, di mana setiap keputusan
melibatkan akuntabilitas dan keterlibatan seluruh tim, sehingga transparansi dan integritas
pelaporan keuangan dapat ditingkatkan (Tusadiyah, 2024) Gaya kepemimpinan juga
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, terutama apabila stabilitas keuangan

perusahaan dipersepsikan baik oleh pelanggan atau konsumen. Persepsi ini dapat
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memperkuat kepercayaan publik terhadap informasi keuangan perusahaan dan mendorong
pemimpin untuk mempertahankan reputasi tersebut melalui laporan keuangan yang
berkualitas dan bebas dari unsur kecurangan (Waruwu & Sugeng, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari dan Musmini (2022), Tusadiyah
(2024), serta Dewi, Sujana, dan Yuniarta (2017), yang secara konsisten menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam mencegah atau bahkan
mendorong terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di

bawah ini.
stabilitas
keuangan
pengendalian ] kecurangan
internal laporan

gaya
kepemimpinan

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, stabilitas keuangan, pengendalian
internal, dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Selain dari tiga variabel eksogen ini yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan, masih
banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya adalah:

a) tekanan eksternal: (Achmad et al., 2022), (Novita, 2022), dan (Resimasari et al., 2023)
b) efektivitas pengendalian internal: (Susilawati & Dewi, 2018), dan (Hasrul.A, 2019),

(Rizqgia & Widajantie, 2022).

C) pergantian auditor: (Achmad, 2019), (Mayasari & Wulandari, 2022)

d) perilaku tidak etis: (Putri, 2021)

e) Kompetensiauditor: (Fikriyah & Kuntadi, 2024), (Iftinan & Sukarmanto, 2022)

f) rangkap jabatan: (Inayah & Chariri, 2024), (Munawarah & Fadillah, 2024), (Arum &
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Wendry, 2025).
D. KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya:
e stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
e pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
e gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Saran
Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan, selain dari
stabilitas keuangan, pengendalian internal, dan gaya kepemimpinan pada semua tipe dan
level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut
untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi kecurangan laporan
keuangan selain yang varibel yang di teliti pada arikel ini. Faktor lain tersebut seperti tekanan
eksternal, efektivitas pengendalian internal, pergantian auditor, kompetensi, dan rangkap

jabatan.
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